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membuat rencana bisnis (business plan).

Dalam penyusunan buku ini, banyak pihak yang terlibat
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Semoga buku ini bermanfaat.
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BAB 1
KONSEP DASAR KEWIRAUSAHAAN

Warsidah
Program Studi IImu Kelautan, Fakultas MIPA,
Universitas Tanjungpura
E-mail: warsidah@fmipa.untan.ac.id

PENDAHULUAN

Kewirausahaan adalah proses yang tidak hanya
menciptakan keuntungan finansial tetapi juga memberikan
kontribusi positif terhadap individu, masyarakat, dan negara.
Kewirausahaan menuntut kreativitas, keberanian, dan kerja
keras untuk mewujudkan ide menjadi kenyataan. Kewirausahaan
adalah  proses inovatif yang melibatkan penciptaan,
pengembangan, dan pengelolaan usaha baru untuk menghasilkan
keuntungan serta memberikan solusi bagi kebutuhan
masyarakat. Seorang wirausaha dituntut untuk memiliki
keberanian dalam mengambil risiko, daya inovasi, serta
ketangguhan dalam menghadapi berbagai tantangan. Prinsip
utama kewirausahaan mencakup orientasi terhadap peluang,
keberlanjutan, kemandirian, dan penciptaan nilai tambah. Selain
mencapai tujuan finansial, kewirausahaan juga berpotensi
memberikan dampak positif secara sosial dan ekonomi dengan
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan kualitas hidup, dan
mendorong pembangunan masyarakat secara lebih luas.

PENGERTIAN DAN PRINSIP KEWIRAUSAHAAN
SECARA UMUM

Kewirausahaan adalah proses menciptakan,
mengembangkan, dan menjalankan suatu usaha atau bisnis baru
untuk mendapatkan keuntungan serta memberikan solusi bagi
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kebutuhan atau masalah di masyarakat (Indarto & Santoso,
2020). Kewirausahaan melibatkan  kemampuan  untuk
mengambil risiko, berinovasi, dan mengelola sumber daya agar
dapat mencapai tujuan bisnis secara efektif. Wirausaha adalah
individu atau kelompok yang memiliki visi, keberanian, serta
keahlian untuk menciptakan dan menjalankan usaha yang
memiliki nilai ekonomis (E. C. N. Setyawati et al., 2013).
Aktivitas kewirausahaan didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai
berikut:
1. Inovasi
Kewirausahaan didorong oleh inovasi, yaitu menciptakan
sesuatu yang baru atau memperbaiki sesuatu yang sudah
ada agar lebih bernilai. Inovasi bisa berupa produk baru,
metode produksi, cara pemasaran, atau model bisnis yang
berbeda.
2.  Mengambil Risiko
Wirausaha harus siap menghadapi risiko, baik risiko
finansial, operasional, maupun pasar. Keberanian dalam
mengambil risiko adalah ciri khas seorang wirausaha,
dengan tetap mempertimbangkan mitigasi dan manajemen
risiko.
3. Nilai Tambah dan Solusi
Tujuan utama kewirausahaan adalah menciptakan nilai
tambah bagi konsumen. Produk atau layanan yang
dihasilkan harus mampu memberikan solusi yang relevan
terhadap kebutuhan atau masalah yang ada di masyarakat.
4. Kemandirian dan Inisiatif
Seorang wirausaha harus mampu berinisiatif, proaktif, dan
mandiri dalam mengambil keputusan dan mengelola
usahanya. Kemandirian ini juga berarti kemampuan untuk
bertindak tanpa harus selalu bergantung pada orang lain.



3. Pengembangan Teknologi
Dalam pengembangan teknologi, perlu untuk menentukan
teknologi yang akan digunakan, seperti bahasa
pemrograman, framework, atau platform cloud, seperti
contoh pada aplikasi mobile, dapat memilih antara
pengembangan native (iOS/Android) atau menggunakan
framework lintas platform seperti React Native atau Flutter.
Metode agile yang iteratif sangat memungkinkan
pengembangan dilakukan dalam sprint-sprint  kecil,
sehingga produk dapat terus disesuaikan berdasarkan
umpan balik pengguna dan kebutuhan pasar. Pendekatan ini
lebih  fleksibel dan responsif terhadap perubahan
dibandingkan dengan metode pengembangan tradisional.

4. Pengujian dan Validasi
Pengujian produk secara menyeluruh dilakukan sebelum
diluncurkan, termasuk uji fungsionalitas, uji keamanan, uji
beban (load testing), dan uji pengalaman pengguna (UX
testing). Alat pengujian otomatis juga dapat digunakan
untuk mengidentifikasi masalah teknis lebih cepat. Sebelum
peluncuran penuh, lakukan beta testing dengan sejumlah
pengguna terbatas. Ini memungkinkan Anda untuk
memperoleh umpan balik nyata dari pengguna akhir dan
mengidentifikasi potensi perbaikan sebelum skala besar.

5. Peluncuran Produk atau Layanan
Untuk mengurangi risiko kesalahan besar, dilakukan
peluncuran bertahap (soft launch) di pasar kecil terlebih
dahulu sebelum peluncuran besar (full launch). Ini
memungkinkan Anda mengukur reaksi pasar dan
memperbaiki masalah yang muncul. Strategi pemasaran
harus terintegrasi dengan baik melalui saluran digital seperti
media sosial, email marketing, iklan berbayar, dan SEO
untuk memastikan produk atau layanan Anda dikenal oleh
audiens target. Pemasaran yang efektif bisa dilakukan
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secara global, serta memberikan solusi yang lebih responsif
terhadap kebutuhan pasar modern.
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BAB 2
JENIS-JENIS KEWIRAUSAHAAN DI ERA DIGITAL

Dinesh Basti Farani
Politeknik Negeri Madiun
E-mail: dinesh@pnm.ac.id

PENDAHULUAN

Perkembangan pesat di era digital sekarang ini, teknologi
informasi dan komunikasi menjadi kekuatan utama yang
mendorong inovasi dan peluang di dunia kewirausahaan.
Digitalisasi telah merubah cara atau mindset orang berbisnis,
baik dalam memulai usaha, menjalankan operasional, maupun
menjangkau pasar global. Perubahan ini membawa tantangan
sekaligus peluang yang besar bagi para wirausahawan di
seluruh  dunia, termasuk di Indonesia.  Tantangan
perkembangan teknologi ini mengharuskan para wirausahawan
harus terus belajar dan mengikuti penggunaan teknologi yang
dapat mempengaruhi berjalannya bisnis yang akan digeluti.

Kewirausahaan digital kini mencakup berbagai model bisnis
yang didukung oleh teknologi, mulai dari e-commerce, aplikasi,
konten digital, hingga blockchain. Dengan memanfaatkan
internet dan berbagai platform digital, siapa pun dapat memulai
usaha dengan modal lebih rendah dan Fleksibiitas yang tinggi.
Di era digital saat ini, kesadaran yang tinggi terhadap trend
tekonologi yang terbaru dan perilaku pasar merupakan
beberapakomptensi pentingyang akan sangat dibutuhkan dalam
industri kewirausahaan digital untuk menuju kesuksesannya.

Bab Buku ini  akan memaparkan  beberapa jenis
kewirausahaan yang muncul dan berkembang di era
digital juga  menggambarkan  potensi dan  tantangan
yang mungkin terjadi. Pembahasan ini mempunyai tujuan guna
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memberi gambaran yang lebih jelas perihal peluang yang dapat
dimanfaatkan oleh para calon wirausahawan di dunia digital
saat ini. Penting untuk memahami jenis-jenis kewirausahaan di
era digital ini untuk memberikan wawasan terhadap
perkembangan di era digital, dan memberikan Gambaran
persaingan di dunia bisnis atau usaha.

JENIS-JENIS KEWIRAUSAHAAN DI ERA DIGITAL
Kewirausahaan di era digital saat ini berfokus untuk
menjalankan bisnis dan memanfaatkan teknologi digital untuk
menciptakan mengembangkan dan mengelola usaha yang
sedang ditekuni. Kewirausahaan saat ini tidak lagi terbatas
hanya pada model bisnis secara tradisional namaun telah
terintegrasi dengan  teknologi dan platform digital yang
memudahkan segala proses baik dari segi operasional,
pemasaran, hingga distribusi produk atau layanan. Ada
beberapa jenis kewirausahaan di Era Digital antara lain yaitu:
1. Kewirausahaan E-Commerce (Perdagangan
Elektronik)
E-commerce atau electronic commerce menjadi salah satu
jenis kewirausahaan yang sangat diminati saat ini. Dengan
semakin bertambahnya pengguna internet dan koneksi
smartphone, maka e-commerce memberikan kesempatan
yang sangat besar bagi pelaku usaha untuk menjual
produk-produknya kepada konsumen global tanpa harus
membuka toko secara fisik.
Sejumlah e-commerce terbesar di Indonesia layaknya
Tokopedia, Bukalapak, dan Shopee sebagai media
memfasilitasi para pebisnis kecil hingga besar untuk
memasarkan barang-barang secara online. Seiring dengan
pertumbuhan konsumen yang kini beralih pada belanja
online dan terjadinya pandemi COVID-19, sektor ini
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i. Konsultasi Blockchain dan Cryptocurrency

Sebagai konsultan, wirausahawan dapat membantu
perusahaan memahami dan mengimplementasikan
teknologi blockchain, serta memberikan wawasan
tentang bagaimana menggunakan cryptocurrency atau
blockchain  untuk  meningkatkan efisiensi dan
keamanan dalam bisnis mereka. Contoh: ConsenSys,
Blockchain Intelligence Group.

KESIMPULAN

Kewirausahaan digital terus berkembang dengan sangat
cepat, menawarkan berbagai jenis usaha yang dapat
dimanfaatkan siapa saja. Dari e-commerce, aplikasi, konten
digital, hingga blockchain, setiap model bisnis memiliki
potensi besar untuk berkembang namun juga menghadapi
tantangan yang tidak kalah besar. Keberhasilan dalam
kewirausahaan digital sangat bergantung pada kemampuan
beradaptasi dengan perubahan teknologi, penguasaan pasar,
serta pemahaman terhadap tren yang sedang berkembang.
Dalam hal ini, sebagai wirausahawan kelas digital, terus belajar
dan mengikuti perkembangan teknologi dengan memilih jenis
kewirausahaan yang selaras dengan minat dan kemampuan
sangat penting. Kewirausahaan digital harus bisa memberikan
peluang kepada siapa saja untuk sukses dan menciptakan
sesuatu dalam dunia yang semakin terkoneksi dengan teknologi
terbaru.

DAFTAR PUSTAKA

Boulton, A. (2020). Digital Entrepreneurship: Business
Opportunities in the Digital Age.

Kaotler, P& Keller, KL 2019, Marketing
Management, 15th edn, Pearson Education.

43



Martinez, J., 2022, Freelance Digital Economy: Thriving in a
Globalized Workforce, Routledge.

Smith, S& Lee, M 2021, Online Business Models in the
Digital Era, Springer.

Tapscott, D & Williams, AD 2020, Blockchain Revolution:
How the Technology Behind Bitcoin and Other
Cryptocurrencies is Changing the World, Penguin.

Wiley.Chaffey, D. 2020, Digital =~ Marketing:  Strategy,
Implementation, and Practice, 7th edn, Pearson Education.

Williams, S., 2023, The Future of E-Commerce: Navigating
Trends in the Digital Marketplace, HarperBusiness.

PROFIL PENULIS

Dinesh Basti Farani, S.Pd, M.M.

Lahir di Malang, 20 Agustus 1991. Saat ini
penulis merupakan Dosen Program Studi
Administrasi Bisnis di Politeknik Negeri
Madiun. Pendidikan jenjang S1 diraih di
Universitas Negeri Malang Program Studi
Pendidikan Ekonomi yang diterima
melalui jalur PMDK (Penelusuran Minat
S Dan Kemampuan) tanpa tes dan
mendapatkan Beasiswa PPA (Peningkatan Prestasi Akademik) pada
tahun 2010-2012. Pada Tahun 2013 Lulus S1 dengan IPK 3,82 dengan
waktu tempuh studi 3,5 Tahun mendapatkan predikat cumlaude dan
penghargaan Lulusan Terbaik 1 Tingkat Program Studi Pendidikan
Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang. Pendidikan
jenjang S2 di selesaikan tahun 2017 di Universitas Muhammadiyah
Malang Jurusan Manajemen dengan IPK 3,52 dengan waktu tempuh
studi 2 Tahun. Sebelum menjadi dosen, pernah berpengalaman
sebagai front office di Bank Rakyat Indonesia (BRI) Malang selama 4
Tahun pada tahun 2014-2018. Saat ini sebagai dosen juga memiliki
sertifikasi kompetensi sebagai asesor, sekretaris, dan digital
marketing. Juga memiliki gelar non akademik Certified Stategic
Entrepreneurial Mindset (CSEM)

44



BAB 3
PERKEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN
DI ERA DIGITAL

Erni Rismawanti
Universitas Patompo, Makassar
E-mail: rismaerni85@gmail.com

PENDAHULUAN
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),

"wirausaha" adalah gabungan dari dua kata yang memiliki arti
yang berbeda: "wira" dapat diartikan sebagai pahlawan atau
laki-laki, dan "usaha" adalah kegiatan dengan mengerahkan
tenaga dan pikiran untuk mencapai suatu tujuan. Oleh karena
itu, wirausaha dapat diartikan sebagai seorang yang melakukan
sesuatu dengan segala kemampuannya untuk mencapai tujuan
tertentu. Jadi, kewirausahaan adalah upaya untuk menemukan,
mengembangkan, dan menggabungkan inovasi, peluang, dan
metode yang lebih baik untuk meningkatkan nilai dalam
kehidupan.

Wirausaha sendiri dan kewirausahaan adalah upaya yang
melibatkan sumber daya tambahan, seperti sumber daya alam,
modal, dan teknologi, dengan tujuan menciptakan kekayaan dan
kemakmuran melalui penciptaan lapangan kerja, penghasilan,
dan produk yang dibutuhkan masyarakat. Namun, banyak teori
kewirausahaan sendiri telah berkembang dan memiliki definisi
yang berbeda dari para ahli. Berikut adalah beberapa definisi
para ahli tentang kewirausahaan sendiri:

1. Richard Cantillon (1775) menganggap kewirausahaan
sebagai pekerjaan itu sendiri. Seorang pengusaha membeli
barang dengan harga tertentu dan menjualnya dengan harga
tidak pasti pada masa yang akan datang. Oleh karena itu,
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definisi ini lebih menekankan bagaimana seseorang
mengalami risiko atau ketidakpastian.

2. Thomas W. Zimmerer, adalah proses menggunakan inovasi
dan kreativitas untuk memecahkan masalah dan
memanfaatkan peluang yang dihadapi orang lain setiap hari.

3. Norman M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer,
kewirausahaan adalah proses menciptakan sesuatu yang
berbeda dengan mengabdikan seluruh waktu dan tenaganya,
disertai dengan menanggung resiko sosial, kejiwaan, dan
keuangan, dan menerima balas jasa dalam bentuk uang dan
kepuasan pribadi.

Karena kemajuan dalam teknologi dan infrastruktur telah
menciptakan berbagai jenis peluang wirausaha, kewirausahaan
digital menjadi topik hangat. Fokus masyarakat pada model
bisnis digital baru mencakup peluang, hambatan, dan komponen
keberhasilan kewirausahaan digital. Terutama dalam sepuluh
tahun terakhir, wirausahawan digital memiliki pengaruh global
yang signifikan. Google, Facebook, Microsoft, dan Apple
mengubah dunia bisnis dan cara kita berinteraksi satu sama lain
setiap hari. Pada saat ini, aktivitas di dunia digitalisasi
melibatkan penggunaan kecerdasan buatan untuk meningkatkan
kualitas keputusan dan pemahaman tentang realitas melalui
pengembangan perangkat yang lebih cepat untuk menghitung,
menyimpan, dan meneliti data. Karena layanan cloud terus
berkembang, beraktivitas di dunia digitalisasi tidak hanya
menjadi lebih mudah, tetapi juga lebih fleksibel dan ekonomis,
karena internet berkembang menjadi apa yang disebut Internet
of Things (loT) karena peningkatan layanan cloud. Proses
menuju Internet of Values baru saja dimulai dengan blockchain.
Fenomena digitalisasi menyebabkan berbagai konsekuensi
melalui perubahan yang cepat dan transformatif. Oleh karena
itu, penting bagi usahawan untuk mengetahui hasil dan
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muda memiliki banyak peluang untuk memanfaatkan kemajuan
teknologi dan membuat produk yang sukses dan berkembang.
Dengan visi yang jelas dan etos kerja yang kuat, generasi
penerus dapat menjadi agen perubahan dalam bisnis digital yang
berkembang pesat.

Kewirausahaan adalah  kunci untuk inovasi dan
pertumbuhan ekonomi di era digital saat ini. Saat ini adalah saat
yang tepat untuk berwirausaha karena generasi muda memiliki
banyak peluang untuk memanfaatkan kemajuan teknologi dan
membuat produk yang sukses dan berkembang. Jika mereka
memiliki visi yang jelas dan nilai kerja yang kuat, generasi
berikutnya memiliki kemampuan untuk menjadi agen perubahan
dalam bisnis digital yang berkembang pesat.
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BAB 4
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PENDAHULUAN

Pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu pilar
penting dalam membentuk generasi yang mampu beradaptasi
dan berinovasi di tengah perubahan yang cepat dalam dunia
bisnis. Konsep dasar pendidikan kewirausahaan mencakup
berbagai elemen yang saling terkait, termasuk pemahaman
tentang kewirausahaan itu sendiri, karakteristik wirausahawan,
serta proses pengembangan usaha yang terencana dan
berkelanjutan. Menurut Kuratko (2017), kewirausahaan dapat
didefinisikan sebagai proses penciptaan nilai melalui
pengambilan risiko dan inovasi. Dalam konteks pendidikan, hal
ini berarti mengajarkan siswa bagaimana mengidentifikasi
peluang bisnis, merencanakan usaha, dan mengelola sumber
daya dengan efektif. Ini bukan hanya tentang menciptakan bisnis
baru, tetapi juga tentang menciptakan nilai yang dapat
memberikan dampak positif bagi masyarakat.

TUJUAN PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN

Pendidikan kewirausahaan memiliki tujuan yang sangat
penting dan strategis dalam konteks pembangunan ekonomi dan
sosial. Salah satu tujuan utamanya adalah untuk menyiapkan
individu agar mampu menciptakan lapangan kerja dan
berkontribusi terhadap perekonomian. Dalam era globalisasi
yang semakin kompetitif, kemampuan untuk berwirausaha
menjadi salah satu keterampilan yang sangat dibutuhkan.
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Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021,
tingkat pengangguran di Indonesia mencapai 6,26%. Angka ini
mencerminkan tantangan besar yang dihadapi oleh masyarakat,
terutama di kalangan generasi muda yang baru lulus dari
pendidikan formal. Dalam konteks ini, pengembangan
kewirausahaan menjadi solusi yang sangat relevan untuk
mengurangi  angka pengangguran. Melalui  pendidikan
kewirausahaan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan
tentang teori bisnis, tetapi juga keterampilan praktis yang
diperlukan untuk mengelola usaha secara efektif. Sebagai
contoh, program pelatihan kewirausahaan yang diadakan oleh
berbagai lembaga pendidikan sering kali melibatkan simulasi
bisnis yang memberikan pengalaman langsung kepada peserta
dalam mengelola keuangan, pemasaran, dan operasional usaha.

Selain itu, pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk
membangun sikap mental yang positif terhadap risiko dan
inovasi. Dalam dunia bisnis, risiko adalah bagian yang tidak
terpisahkan dari setiap keputusan yang diambil. Penelitian oleh
Global Entrepreneurship Monitor (GEM) menunjukkan bahwa
negara dengan tingkat kewirausahaan yang tinggi cenderung
memiliki masyarakat yang lebih inovatif dan adaptif terhadap
perubahan. Ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada
pengembangan karakter dan mentalitas kewirausahaan. Sebagai
contoh, banyak wirausahawan sukses yang memulai usaha
mereka dengan risiko yang besar, namun berkat sikap mental
yang positif dan keberanian untuk berinovasi, mereka berhasil
menciptakan produk atau layanan yang revolusioner. Dengan
demikian,  pendidikan  kewirausahaan  harus  mampu
menanamkan nilai-nilai keberanian, kreativitas, dan ketahanan
dalam menghadapi tantangan.

Tujuan lain dari pendidikan kewirausahaan adalah untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya kewirausahaan
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mendukung untuk  menciptakan  ekosistem  pendidikan
kewirausahaan yang efektif. Dalam menghadapi tantangan
global yang semakin kompleks, investasi dalam pendidikan
kewirausahaan akan menjadi salah satu kunci untuk
mempersiapkan generasi muda agar mampu bersaing dan
berkontribusi dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.
Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan bukan hanya
sekadar pelajaran di sekolah, tetapi merupakan fondasi bagi
masa depan yang lebih baik bagi individu dan masyarakat secara
keseluruhan.
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PENDAHULUAN

Kewirausahaan memainkan peran penting dalam
perekonomian, berkontribusi terhadap inovasi, penciptaan
lapangan kerja, dan pertumbuhan ekonomi. Namun, tidak semua
individu memiliki minat yang sama dalam berwirausaha. Minat
berwirausaha dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
terkait, baik dari dalam diri individu itu sendiri maupun dari
lingkungan sekitarnya.

Menurut Adhitama, P.P. (2021) Faktor-faktor yang
mempengaruhi minat berwirausaha dapat dibagi menjadi
beberapa kategori utama, termasuk faktor individu, lingkungan
sosial, faktor eksternal, psikologis, dan pengalaman. Faktor
individu mencakup motivasi, kepribadian, serta pendidikan yang
dimiliki seseorang. Lingkungan sosial, seperti dukungan
keluarga dan teman, juga berperan penting dalam membangun
minat berwirausaha.

Selain itu, akses ke sumber daya seperti modal dan
kebijakan pemerintah yang mendukung usaha kecil dapat
memengaruhi keputusan seseorang untuk memulai bisnis. Aspek
psikologis, seperti tingkat percaya diri dan toleransi terhadap
risiko, juga menjadi pertimbangan penting. Terakhir,
pengalaman kerja dan keterampilan yang dimiliki seseorang
memberikan landasan untuk memulai usaha.
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Dengan memahami faktor-faktor ini, kita dapat lebih baik
mengevaluasi dan mendorong minat berwirausaha di kalangan
individu, sehingga menciptakan iklim kewirausahaan yang lebih
baik di masyarakat. Penelitian tentang minat berwirausaha tidak
hanya penting bagi calon wirausahawan, tetapi juga bagi
pembuat kebijakan dan lembaga pendidikan dalam merancang
program yang mendukung pengembangan kewirausahaan.

MINAT BERWIRUSAHA
Minat berwirausaha dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang
dapat dibedakan menjadi beberapa kategori utama:
1. Faktor Individu
Faktor individu memainkan peran krusial dalam
menentukan minat seseorang untuk berwirausaha. Berbagai
aspek kepribadian, motivasi, dan latar belakang pendidikan
seseorang dapat mempengaruhi keputusan untuk memulai
usaha. Berikut adalah beberapa elemen utama dalam faktor
individu yang memengaruhi minat berwirausaha:
a. Motivasi

Faktor motivasi merupakan dorongan untuk mencapai

kebebasan finansial, mengejar passion, atau ingin

berkontribusi pada masyarakat, yakni terdiri atas;

1) Kemandirian merupakan  banyak individu
terdorong untuk berwirausaha karena keinginan
untuk menjadi mandiri, memiliki kontrol atas
waktu dan keputusan, serta mengejar kebebasan
finansial.

2) Passion merupakan minat yang kuat terhadap suatu
bidang, seperti kuliner, teknologi, atau seni, sering
kali menjadi pendorong utama bagi seseorang
untuk memulai usaha di bidang tersebut.
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mengusung konsep kafe yang mengedepankan bahan-bahan
lokal dan resep tradisional yang diolah secara modern, Rina
merasa bahwa usahanya akan diterima dengan baik.

5. Faktor Psikologi Meskipun Rina memiliki ketakutan akan
kegagalan, ia memutuskan untuk mengubah pola pikirnya.
la mulai melihat kegagalan sebagai bagian dari proses
belajar. Dengan pengalaman di manajemen bisnis, ia
percaya dapat mengatasi berbagai tantangan yang akan
dihadapi. Keberanian untuk mengambil risiko ini menjadi
motivasi utama saat memulai usahanya.

6. Faktor Pengalaman Sebelum memulai kafe, Rina bekerja
sebagai manajer di sebuah restoran selama dua tahun.
Pengalaman ini memberinya wawasan tentang operasional,
manajemen staf, dan cara menarik pelanggan. la belajar
tentang pengelolaan keuangan dan pemasaran yang sangat
berguna ketika menjalankan usahanya sendiri.

KESIMPULAN

Dalam kasus Rina, berbagai faktor saling berinteraksi untuk
membentuk minat dan keputusan berwirausahanya. Dukungan
dari keluarga, pemahaman pasar, serta pengalaman Kkerja
sebelumnya menjadi kombinasi yang kuat untuk memulai usaha
kafe. Dengan mengatasi ketakutan dan melihat peluang, Rina
berhasil mengubah minatnya menjadi sebuah bisnis yang nyata.
Studi kasus ini menggambarkan bagaimana faktor pribadi,
sosial, ekonomi, budaya, psikologi, dan pengalaman saling
mempengaruhi dalam proses berwirausaha.
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BAB 6
IDE DAN PELUANG BISNIS DI ERA DIGITAL

Sunita Firdayana
Universitas Mandala Waluya
E-mail: sintamunir.sm@gmail.com

PENDAHULUAN

Banyak kata yang dapat kita gunakan untuk menjelaskan
tentang kesalahan. Namun kata-kata itu melemparkan semuanya
ke orang lain, kemudian terbang menunggu perbuatan salah dan
Kembali menimpanya pada mereka lagi. Pernyataan seperti ini
sebaiknya kita jauhkan dalam membangun ide bisnis. Ide bisnis
yang baik, ketika mampu memberikan manfaat kepada kita dan
semua orang. lde bisnis mampu memberikan kemudahan bagi
semua orang dalam segala situasi.

Ide bisnis adalah gambaran singkat dan tepat mengenai
bisnis yang akan didirikan atau dijalankan. Ide bisnis yang baik
dapat mengubah keinginan dan kreativitas menjadi peluang
bisnis. Menggali ide bisnis membutuhkan strategi tertentu yang
tidak mudah dibangkitkan oleh seseorang. Menggali ide bisnis
membutuhkan kalkulasi yang pada intinya mengarahkan
pelanggan atau konsumen menyukai dan loyal terhadap produk
yang dipasarkan.

Ide bisnis di era digital diharapkan lebih mempermudah
seseorang memasarkan produknya, karena lebih cepat, lebih
murah, lebih simple dan lebih menguntungkan. lde bisnis
berbasis digital antara lain : E-commerce merupakan sarana
penjualan, pembelian, dan pemasaran produk atau jasa melalui
sistem elektronik. Sistem elektronik bisa berupa internet,
televisi, maupun jaringan teknologi lainnya. Selain itu
marketplace merupakan platform yang digunakan sebagai
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perantara antara pihak yang menjual dan pihak yang membeli
produk atau jasa. Umumnya, marketplace dilengkapi dengan
banyak fitur seperti pemilihan metode pembayaran yang variatif,
estimasi pengiriman, filter produk berdasarkan harga, dan
sebagainya.

Ide bisnis digital lainnya adalah membuat YouTube. Saat
ini banyak orang membuat youtube untuk menjadi terkenal atau
mendapatkan penghasilan. Membuat youtube bisa dilakukan
oleh siapapun karena sebagian besar orang sudah memiliki
smartphone yang bisa membuat konten. Apabila memiliki
memiliki keterampilan dalam bidang digital marketing, tidak
ada salahnya mencoba untuk menjadi konsultan digital
marketing. Digital marketing saat ini sangat diperlukan untuk
memajukan bisnis.

Sebuah obrolan kosong menjadi mercusuar inspirasi yang
menggerakkan sebuah bisnis tumbuh menjadi harapan semua
orang. Sebuah obrolan Ketika dibangun secara terukur dan
sesuai nalar akan menghadirkan kebaikan dan motivasi bagi
semua orang. Beginilah cara membangun ide bisnis, yang
mungkin diawali dengan hal-hal yang tidak masuk akal, tetapi
Ketika dijabarkan secara rasional, maka mungkin mendatangkan
inspirasi bisnis yang hebat.

Sumber paling logis dari informasi target yang paling
penting adalah tim yang kita bentuk. Kita perlu berdiskusi
dengan tim setiap saat untuk memastikan potensi bisnis yang
kita hadapi. Seluruh pengembangan usaha perlu kita klarifikasi
kepada customer dengan teliti dan detail. Penetapan target perlu
dilakukan standarisasi yang benar. Selain itu, kita perlu
menelusuri insiatif dari tim dalam melakukan tugs-tugas
tertentu. Tim kita mungkin lebih suka merespon intervensi
bisnis dalam pelaksanaan Tindakan dibandingkan pelaksanaan
panduan bisnis. (The Forbes Book of Business Quation New
York, 2020)
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dan kreatifitas pengusaha menjdi peluang usaha/bisnis. Ide
bisnis dapat menentukan apa jenis bisnis anda, siapa target atau
pasar, bagaiaman cara anda menjual produk atau lebih dikenal
dengan strategi pemasaran, dan produk yang menjadi pilihan
yaitu produk yang dirasa cocok untuk diproduksi.
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BAB 7
BERPIKIR KREATIF DAN INOVATIF

Agustina Ratna Wulandari
Sekolah Tinggi llmu Farmasi Nusaputera Semarang
E-mail: ratnawulandari268@gmail.com

PENDAHULUAN

Pada dekade terakhir ini  entrepreneurship atau
kewirausahaan telah menjadi isu di negara berkembang dan
negara maju. Dimana peranan kewirausahaan sangatlah besar
dan stategis, baik di tataran ekonomi makro maupun mikro.
Pelaku ekonomi sependapat bahwa entrepreneurship telah
menjelma dan menjadi “ingredient” yang mampu menstimulasi
pertumbuhan ekonomi dan membuka peluang lapangan kerja di
tengah masyarakat.

Menurut David McClelland dalam kutipan bukunya tentang
kewirausahaan yang berjudul “The Achieving Society” (1961)
mengatakan bahwa kemakmuran suatu negara bisa terlihat dari
jumlah penduduknya yang minimal berjumlah 2% penduduknya
menjadi pengusaha. Demikian juga Michael E Poter dalam
bukunya “The Competition Advantage of Nation” (1990)
menyatakan bahwa kemakmuran negara bukan ditentukan oleh
Pemerintah, melainkan oleh private sector. Sumber
kemakmuran sebuah Negara salah satunya adalah dari Sumber
Daya Alam dan Sumber Daya Manusia yang melimpah. Maka
perlu dibangun kesadaran untuk menumbuhkan semangat
kewirausahaan.  Sehingga akan tepat dan  mampu
mengembangkan sesuai dengan sasaran untuk kemakmuran diri
dan bangsanya

Untuk menjadi entrepreneur yang sukses bisa berasal dari
berbagai lapisan usia, level ekonomi, gender, pendidikan dan

109



bangsa serta pengalaman yang berbeda-beda. Tetapi hasil
penelitian mempunyai indikasi tersendiri untuk mengukur
seseorang dikatakan entrepreneur yang sukses. Mempunyai
atribute personal yaitu kreative, berdedikasi, determinasi, jiwa
pemimpin, percaya diri, cerdik (smarts) merupakan indikasi
seseorang dikatakan sukses sebagai entrepreneur.

DEFINISI ENTREPRENEUR

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), wirausaha
adalah seseorang yang mampu melakukan Kkegiatan usaha
dengan kemampuan untuk melihat peluang, mengorganisir
berbagai sumber daya dan menjalankan suatu usaha, dengan
keberanian dalam pengambilan risiko, mem usaha, mencapai
keuntungan. Sedangkan pelaku usaha dinamakan wirausaha
yang adapat diartikan orang yang pandai atau berbakat
mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru,
menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, memasarkan
serta mengatur permodalan.

Wirausahawan adalah seorang inovator yamg memiliki visi
ke depan dan mampu menciptakan nilai jual dalam produknya
sehingga akan menjadi keunggulan dalam usaha yang
dijalankannya. Untuk itu seorang wirausaha harus memiliki
kreatifitas dan  pemikian inovatif dalam  menjaga
keberlangsungan usahanya. Inovatif adalah bagaimana
sesesorang mampu dan bisa berpikir out off the box untuk
membangun sebuah value atau keunggulan yang baru atas
produk yang dijualnya. Sedangkan Kkreatif artinya mampu
menciptakan nilai jual baru dan menciptakan posisioning yang
jelas di pasar sehingga berbeda dengan pesaingnya. Semakin
kreatif dalam melihat peluang bisnis yang ada, maka akan
semakin baik hasil dari bisnis yang dijalankan.

Hal lain yang diperlukan di dalam berwirausaha adalah
inovasi. Inovasi  merupakan terobosan baru dalam
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9. Berani untuk Bertindak
Ide kreatif dan inovatif akan hanya menjadi sebuah
imajinasi apabila tidak diwujudkan. Berbagai risiko dalam
mewujudkannya akan menjadi lebih bisa diminimalkan
dengan membuat sebuah perencanaan bisnis yang jelas.
Keberaian dalam bertindak juga menjadi cara untuk
meningkatkan kreativitas dan inovasi.

KESIMPULAN

Aktivitas usaha sangat membutuhkan para aktor yang
memiliki kemampuan inovatif, kreatif dan cepat tanggap dalam
menghadapi setiap tantangan dan perubahan. Hal ini akan
menentukan  keberlangsungan usaha dan meningkatkan
jangakuan pasarnya, seperti dalam hal penciptaan varian produk,
mengembangkan proses produksi sesuai dengan perkembangan
teknologi dan melakukan penetrasi dalam proses pemasaran
yang modern. Denga demikian akan bisa meraih keuntungan
jangka panjang yang lebih besar untuk menjaga keberlanjutan
dan continous improvement bagi bisnisnya sehingga mampu
bertahan di tengah persaingan yang semakin ketat. Oleh karena
itu, wirausaha harus mengembangkan sisi kreativitas dan
inovatif dalam dirinya sebagai pelaku bisnis yang handal untuk
menjadi wirausaha yang handal dalam era digital ini.
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BAB 8
STRATEGI BISNIS DIGITAL

Musdalifah
Universitas Patompo, Makassar
E-mail: musdalifahalmaezurra@gmail.com

PENDAHULUAN

Dunia digital sangat berkembang pesat saat ini dan sangat
berpengaruh terhadap kegiatan yang dilakukan oleh semua
orang, utamanya dalam kegiatan bisnis. Kegiatan bisnis yang
sangat digemari saat ini adalah bisnis online yang dapat diakses
dengan mudah oleh konsumen. Perkembangan digital sangat
berpengaruh pada dunia pemasaran, bahkan di seluruh dunia
secara bertahap berubah yang pada awalnya pemasaran
konvensional atau offline berubah menjadi digitalisasi atau
online. Pemasaran digital lebih menjanjikan daripada pemasaran
konvensional, dikarenakan konsumen bisa dengan mudah
mencari semua informasi mengenai suatu produk dan
memudahkan hubungan antara konsumen dengan produsen.
Digital marketing yaitu penggunaan berbagai media sosial untuk
mempromosikan suatu produk secara lebih luas melalui internet.

Digital marketing merupakan kegiatan mempromosikan
produk dan layanan dengan cara yang inovatif, terutama saluran
distribusi berbasis database untuk menjangkau konsumen dan
pelanggan secara tepat waktu, relevan secara pribadi dan hemat
biaya. Menurut Chakti (2022), menyatakan bahwa pemasaran
digital melalui sosial media merupakan sebuah platform internet
yang memungkinkan pengguna untuk mempresentasikan diri,
berinteraksi, berkolaborasi, berbagi informasi dengan pengguna
lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual. Media sosial
memberikan kesempatan kepada setiap pengguna untuk saling
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berinteraksi dan memperkenalkan diri, baik secara langsung
maupun tidak langsung, kepada audiens yang luas atau pun
terbatas, dengan meningkatkan nilai dari konten yang dibuat
oleh pengguna sendiri (user-generated content).

Dalam upaya peningkatan penjualan secara online terdapat
strategi bisnis digital yang dapat menjawab tantangan daya saing
pasar secara bertahap menjadi pendekatan bisnis yang mampu
mengakomodasi kriteria pasar dengan penggunaan berbagai
bentuk fasilitas dan teknologi yang maju dan berkembang.
Untuk bisa mencapai target pasar dapat menggunakan strategi
pemasaran yang tepat, sehingga dapat meningkatkan penjualan
dan profit. Strategi digital marketing ini menjadi salah satu
langkah untuk bisa menghadapi persaingan bisnis dalam
menghadapi perkembangan teknologi yang berkembang pesat.
Dengan berbagai platform yang telah disiapkan, setiap pebisnis
memiliki peluang yang tidak terbatas untuk menjangkau dan
berinteraksi dengan target pasar. Dalam sebuah bisnis, strategi
digital marketing menjadi salahh satu bentuk perencanaan yang
memanfaatkan berbagai saluran digital demi mencapai tujuan
bisnis. Strategi ini bisa menggunakan metode fee maupun non
fee, tergantung pada tujuan dan anggaran bisnis yang ada.
Strategi digital marketing yang membutuhkan biaya, akan cepat
berkembang dan mampu menjangkau lebih banyak target pasar
dengan lebih cepat, namun membutuhkan dana yang cukup
tinggi. Sementara strategi digital marketing tanpa biaya atau
gratis, biasanya akan membutuhkan waktu lebih lama untuk
berkembang dan mendapatkan hasil.

PENGERTIAN STRATEGI BISNIS DIGITAL

Strategi bisnis digital merupakan rencana pencapaian tujuan
tertentu melalui metode pemasaran digital. Strategi ini bisa
melalui iklan gratis atau berbayar dalam bentuk platform digital
yang ada seperti media sosial, situs bisnis, dan situs online
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KESIMPULAN

Strategi bisnis digital merupakan jawaban bagi dunia bisnis
untuk tetap memiliki daya saing di tengah perkembangan pasar
hari ini. Sehingga, seseorang dapat menciptakan basis yang
lebih kokoh untuk pertumbuhan dan kesuksesan jangka panjang.
Penerapan strategi bisnis digital bukan hanya tentang mengikuti
trend, tetapi juga tentang menciptakan nilai tambah bagi
pelanggan dan memposisikan produk atau jasa untuk menjadi
lebih tangkas dan responsif terhadap perubahan pasar.
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BAB 9
PELUANG DAN TANTANGAN KEWIRAUSAHAAN
DI ERA DIGITAL

Andi Asri
Universitas Mandala Waluya
E-mail: andiasri.mkes@gmail.com

PENDAHULUAN

Saat ini suka tidak suka, kita perlu menyesuaikan visi yang
lebih progresif, karena sedang terjadi transformasi digital pada
seluruh dimensi kehidupan. Kita menjadi lebih dipermudah oleh
teknologi informasi. Teknologi informasi semakin memberikan
ruang kepada kita untuk mengembangkan kemampuan
kewirausahaan menjadi lebih baik dan lebih cepat.

Meskipun beberapa ukuran yang digunakan dalam dunia
bisnis belum bisa diimplementasikan dalam kehidupan bisnis
kita, tetapi paling tidak ada capaian-capaian yang meskipun
kecil tetapi paling tidak merupakan potensi pengembangan
usaha. Sebagaimana tirai di ruangan yang gelap dapat membuka
semua semua celah bagi sinar matahari, sehingga menarik
bayangan bagi strategi dan mengubahnya dari yang tidak
dipahami menjadi sesuatu yang yang dipahami. Diantara sekian
banyak pertimbangan menantang kita untuk menimbang lebih
cermat dalam membuat keputusan yang lebih tepat.

Selama beberapa tahun kita sulit belajar tentang
pengembangan diri dan membuat diri kita menjadi terampil.
Merupakan ujian berdasarkan intrepretasi pribadi. Apabila kita
tidak mau belajar dalam kegagalan dalam suatu bisnis, maka
kita akan didera kebingungan, prustasi dan stres karena Kita
tidak pernah bersinergi dengan lingkungan sosial dan tantangan
zaman.
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Untuk menciptakan kekompakan atau sinergi dan
keselarasan kita harus fokus pada hal-hal yang objektif dan
relevan pada unit bisnis Kkita. Perspektif konsumen perlu
diselami dengan baik. Kita harus lebih mampu melihat
kebutuhan konsumen, daripada konsumen itu sendiri. Terkadang
belum bisa memprediksi apa saja yang mereka butuhkan saat
ini, tetapi kita sudah mampu menembus kebutuhan konsumen
beberapa bulan atau beberapa tahun kedepan. Hal inilah yang
disebut mampu membaca peluang bisnis.

Era digital telah memaksa pengusaha untuk menghadapi
tantangan dan peluang baru yang tidak pernah terjadi
sebelumnya. Salah satu tantangan utama lalah persaingan yang
semakin luas di ranah digital. Para pengusaha harus berjuang
untuk berani tampil beda di antara ribuan pesaing online yang
menawarkan produk atau layanan serupa. Selain itu, masalah
keamanan data menjadi prioritas, dengan ancaman Cycber yang
selalu mengintai dan berpotensi merusak bisnis. Akses pasar
global lebih mudah daripada sebelumnya, memungkinkan
pengusaha untuk mencapai Konsumen di seluruh dunia dengan
lebih mudah. Pemasaran yang Tepat memungkinkan para
pengusaha untuk mengoptimalkan mempromosi  produk
berdasarkan data yang diperoleh, yang mengarah pada
pengeluaran iklan yang lebih efisien. Teknologi digital juga
memungkinkan inovasi produk dan layanan yang lebih cepat,
memungkinkan bisnis untuk mengikuti tren dan kebutuhan
pelanggan yang berubah.

Sangat dimungkinkan untuk memadukan kewirausahaan
tradisional dikolaborasikan dengan kewirausahaan modern.
Sebagai contoh Penjualan Produk Transportasi Dunia sekelas
Kapal Phinisi, sekarang sudah dikolaborasi secara cerdas oleh
anak-anak bangsa dalam berbagai dimensi. Pada awalnya phinisi
sebagai kapal layar tradisional untuk melayani jasa
pengangkutan antar pulau di Indonesia, sejak zaman kerajaan
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manusia yang makin tak terbatas terus menuntut kehadiran hal-
hal baru, tak terkecuali dalam berbisnis.Teknologi terus
mengaalami perubahan dengan cepat, dan pengusaha harus terus
mengikuti perkembangan ini. Kesulitan untuk mengikuti
perubahan teknologi dan beradaptasi dengan cepat dapat
membuat beberapa bisnis kesulitan.

Era digital membutuhkan keterampilan baru. Pengusaha
harus memahami pemasaran digital, analisis, dan teknologi
terkini. Kurangnya keterampilan ini menjadi tantangan bagi
mereka yang tidak memiliki kemampuan lebih. Teknologi
digital memungkinkan pengusaha untuk mengembangkan
produk dan layanan yang baru. Misalnya, penggunaan
kecerdasan buatan (Al) dalam pengembangan produk dapat
meningkatkan efisiensi dan kualitas produk.

Ada cerita lama bahwa proses belajar dari kesalahan
membuat seseorang lebih mudah untuk membuat keputusan.
Orang yang benar-benar tangguh adalah ketika mereka mau
belajar dari kesalahannya. Sebaliknya orang yang tidak mau
belajar dari kesalahannya adalah mereka yang selalu
menganggap bahwa kesalahan atau kegagalan yang mereka
derita bukan karena dirinya, tetapi karena kurang beruntung
saja. Padahal mengakui kesalahan merupakan pintu masuk
untuk belajar dari kegagalan. Dengan kegagalan tersebut makan
kita bisa mengevaluasi berbagai kekurangn Kkaita.
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PENDAHULUAN

Era digital telah menghadirkan transformasi signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia bisnis. Di era
ini, peluang usaha dapat diakses dengan mudah dan cepat, tanpa
memerlukan modal besar atau lokasi usaha yang khusus.
Teknologi digital memungkinkan siapa saja untuk menjalankan
bisnis dengan lebih fleksibel dan efisien. Namun, salah satu
hambatan yang sering dialami calon wirausaha adalah
kekhawatiran terkait besarnya modal yang diperlukan. Hal ini
seringkali membuat banyak individu ragu untuk memilih
wirausaha sebagai alternatif karier (Ratnasari et al., 2023).
Padahal, terdapat jenis modal lain yang tidak kalah pentingnya
daripada sekedar modal finansial.

Modal merupakan faktor internal kesuksesan usaha. Modal
dapat dibagi menjadi modal finansial dan non finansial. Modal
dasar dalam kewirausahaan digital mencakup berbagai bentuk
aset, mulai dari modal pengetahuan, keterampilan digital,
jaringan sosial, hingga modal finansial. Modal ini ditemukan
berpengaruh positif terhadap usaha (Ermawati et al., 2023).

Dalam konteks digital, modal dasar ini tidak hanya
berfungsi sebagai sumber daya untuk memulai bisnis tetapi juga
sebagai pembentuk daya saing dalam menghadapi kompetisi
yang dinamis. Seorang wirausahawan yang memahami dan
menguasai literasi digital dapat lebih efektif dalam menjalankan
pemasaran digital, mengoptimalkan operasional bisnis, dan
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membangun hubungan dengan konsumen melalui media sosial.
Kewirausahaan digital juga memerlukan modal pengetahuan dan
keterampilan teknologi yang memadai untuk mengelola sistem
online dan data besar yang berkaitan dengan pelanggan. Selain
itu, modal sosial menjadi faktor penting karena jaringan online
dapat membantu memperluas jangkauan bisnis secara cepat.
Media sosial, platform jaringan profesional, dan forum online
memungkinkan pelaku usaha untuk terhubung dengan mitra
bisnis, mentor, dan pelanggan potensial di seluruh dunia, yang
berperan besar dalam mengembangkan bisnis mereka.

Modal finansial juga mengalami perubahan dalam konteks
digital. Pendanaan bisnis digital kini dapat diperolen melalui
platform crowdfunding, peer-to-peer lending, dan jaringan
investor digital, yang memberikan akses pendanaan bagi para
pelaku usaha kecil maupun besar. Akses ke modal finansial
yang menjadi lebih inklusif, memungkinkan pelaku usaha dari
berbagai latar belakang untuk mengakses peluang yang
sebelumnya terbatas hanya pada pelaku usaha besar.

Bab ini bertujuan untuk membahas modal dasar yang
diperlukan dalam kewirausahaan digital, serta memberikan
panduan bagi wirausahawan tentang bagaimana
mengembangkan dan memanfaatkan modal tersebut secara
efektif. Dalam bab ini, setiap bentuk modal dasar akan dibahas
secara mendalam, mulai dari pengetahuan digital, keterampilan
khusus yang diperlukan, hingga modal sosial dan modal
finansial.

Ruang lingkup bab ini mencakup definisi dan peran masing-
masing modal dasar dalam mendukung kesuksesan
kewirausahaan digital, dengan fokus pada transformasi yang
terjadi akibat pengaruh digitalisasi. Bab ini juga akan mencakup
contoh-contoh praktis dan studi kasus dari wirausahawan yang
berhasil menerapkan modal dasar dalam usaha digital mereka,
untuk memberikan perspektif aplikatif yang relevan bagi
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mengatasi tantangan, seperti perubahan teknologi dan
ketidakpastian pasar.

6. Modal Teknologi dan Lingkungan: Pemanfaatan teknologi
seperti 10T, kecerdasan buatan, dan big data menjadi kunci
dalam mengoptimalkan operasi bisnis. Ekosistem digital,
seperti coworking space, akselerator startup, dan inkubator
digital, menyediakan dukungan strategis bagi pelaku usaha
untuk bertumbuh dan beradaptasi dengan perubahan.

Keseluruhan modal ini saling melengkapi dan berkontribusi
pada kesuksesan wirausahawan di era digital. Dengan
pemahaman dan pemanfaatan modal dasar tersebut, pelaku
usaha dapat merespons dinamika pasar, meningkatkan daya
saing, dan menciptakan keberlanjutan bisnis yang relevan
dengan kebutuhan zaman.
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BAB 11
STRATEGI PEMASARAN DALAM KEWIRAUSAHAAN

Haery Mogat
Universitas Patompo, Makassar
E-mail: haerymogat@gmail.com

PENDAHULUAN

Strategi pemasaran memegang peran yang sangat penting
dalam dunia kewirausahaan. Pemasaran tidak hanya sekadar
mempromosikan produk atau layanan, tetapi juga berfungsi
untuk memahami pasar, membangun hubungan yang baik
dengan konsumen, dan menciptakan nilai tambah yang
berkelanjutan. Kotler dan Keller (2021) menegaskan bahwa
strategi pemasaran yang efektif adalah landasan bagi
keberhasilan bisnis, terutama dalam dunia kewirausahaan yang
sering dihadapkan dengan tantangan persaingan dan perubahan
pasar yang cepat. Mereka berpendapat bahwa wirausahawan
perlu mengembangkan pendekatan yang adaptif, inovatif, dan
berbasis data untuk tetap relevan di pasar yang kompetitif.

Dalam konteks kewirausahaan, pemasaran berbasis digital
menjadi semakin krusial. Deiss dan Henneberry (2020)
menjelaskan bahwa digital marketing memberikan peluang yang
lebih besar bagi pengusaha untuk menjangkau audiens yang luas
dengan biaya yang lebih terjangkau dibandingkan metode
pemasaran tradisional. Melalui alat-alat seperti SEO (Search
Engine Optimization), media sosial, dan iklan digital,
wirausahawan dapat menjalin interaksi yang lebih personal
dengan konsumen, memahami preferensi mereka, serta
menciptakan kampanye yang lebih relevan dan efektif.

Pemasaran yang baik juga perlu dibangun berdasarkan data
dan analisis yang akurat. Blodgett (2020) menyatakan bahwa
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pemasaran berbasis data memungkinkan perusahaan membuat
keputusan yang lebih baik dan menyusun strategi yang lebih
tepat sasaran. Dengan memanfaatkan data perilaku konsumen,
perusahaan dapat merancang kampanye yang sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi konsumen, yang pada akhirnya
meningkatkan loyalitas dan keterlibatan mereka.

Di sisi lain, pemasaran yang efektif juga mencakup
Customer Relationship Management (CRM), di mana
perusahaan tidak hanya berfokus pada penjualan tetapi juga
pada pembangunan hubungan jangka panjang dengan
konsumen. Buttle dan Maklan (2019) menegaskan bahwa CRM
memungkinkan perusahaan memahami konsumen dengan lebih
baik melalui pengelolaan data dan interaksi yang berkelanjutan.
Dalam konteks kewirausahaan, CRM adalah pendekatan yang
penting untuk membangun loyalitas pelanggan dan
mempertahankan daya saing di pasar.

Melalui pendekatan pemasaran yang tepat, wirausahawan
dapat meningkatkan nilai produk mereka, menciptakan
keunggulan kompetitif, dan menjalin hubungan yang lebih kuat
dengan konsumen. Oleh karena itu, bab ini akan membahas
lebih lanjut tentang pentingnya strategi pemasaran dalam
kewirausahaan, khususnya melalui pendekatan pemasaran
digital, berbasis data, dan manajemen hubungan pelanggan.

Bab ini akan membahas pengertian, tujuan dan manfaat,
beberapa strategi pemasaran yang efektif dalam kewirausahaan,
dan pendapat para ahli, serta contoh kasus untuk memberikan
gambaran penerapannya di lapangan.

PENGERTIAN STRATEGI PEMASARAN DALAM
KEWIRAUSAHAAN

Kewirausahaan merupakan kegiatan yang melibatkan proses
inovasi, identifikasi peluang, dan keberanian untuk menciptakan
produk atau jasa baru yang memiliki nilai bagi masyarakat.
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KESIMPULAN

Pemasaran yang efektif adalah kunci bagi keberhasilan
usaha, terutama dalam menghadapi persaingan yang dinamis
dan cepat berubah. Strategi pemasaran dalam kewirausahaan
tidak hanya berfokus pada menarik perhatian konsumen, tetapi
juga pada membangun hubungan yang kuat dan berkelanjutan
dengan mereka. Dalam hal ini, wirausahawan perlu memahami
kebutuhan dan preferensi konsumen secara mendalam serta
menerapkan teknik pemasaran yang relevan dan inovatif.

Pemanfaatan teknologi digital, seperti SEO, media sosial,
dan iklan digital, memberikan peluang yang lebih besar bagi
wirausahawan untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan
berinteraksi dengan konsumen secara personal. Dengan
mengintegrasikan analisis data konsumen dalam kampanye
pemasaran, wirausahawan dapat membuat strategi yang lebih
terarah, hemat biaya, dan responsif terhadap perubahan tren
pasar. Pendekatan ini memberikan keuntungan kompetitif dan
mendukung keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, strategi pemasaran yang efektif dalam
kewirausahaan mengharuskan wirausahawan untuk bersikap
adaptif, fleksibel, dan responsif, dengan fokus pada penciptaan
nilai yang relevan bagi konsumen. Ini menciptakan peluang
untuk tumbuh dan berkembang di pasar yang semakin
kompetitif, menjadikan strategi pemasaran sebagai fondasi
penting bagi keberhasilan bisnis.
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PENDAHULUAN

Teknologi  berkembang  dengan  pesat  sehingga
mengharuskan manusia memahami perkembangan teknologi,
dengan perkembangan teknologi yang pesat dapat menjadikan
tingginya sesama para pedagang ataupun perusahaan untuk
bersaing satu dengan yang lain, namun di era transformasi
teknologi saat ini yang terus berkembang, bersaing yang baik
adalah bersaing yang sehat yang tidak menimbulkan konflik
ataupun perselisihan diantara para pedagang ataupun penjual
sehingga dengan begitu diharapkan dapat membuat volume
penjualan setiap hari setiap minggu setiap bulan ataupun setiap
tahun terus meningkat. Dengan peningkatan volume penjualan
tentu saja dapat meningkatkan motivasi ataupun semangat kerja
dalam menjalankan usahanya.

Transformasi teknologi saat ini juga dapat membantu
sedikit menstabilkan kondisi ekonomi dimana sebelumnya
kondisi ekonomi tidak stabil, ketidakstabilan ekonomi tidak
hanya dihadapi atau dialami di Indonesia saja bahkan dunia juga
sedang mengalami kondisi ekonomi vyang tidak stabil,
ketidakstabilan ekonomi  tersebut dapat memungkinkan
berpengaruh terhadap peningkatan banyaknya pengangguran di
Indonesia  berdasarkan Survei Angkatan Kerja Nasional
(Sakernas)
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Tabel 12.1. Angka Pengangguran di Indonesia
No Tahun Jumlah (%o)

1 2020 4,94%
2 2021 6,2%
3 2022 5,8%.
4 2023 5,4%
5 2024 4,82%

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) (2024)

Berdasarkan tabel di atas angka pengangguran di Indonesia
di tahun 2020 vyaitu diangka 4,94% tahun 2021 yaitu terjadi
kenaikan secara signifikan diangka 6,2% tahun 2022 turun
menjadi 5,8 % di tahun 2023 juga mengalami penurunan
diangka sebesar 5,4% di tahun 2024 juga terjadi penurunan
diangka pengangguran di Indonesia sebesar 4,82% sehingga
berdasarkan tabel di atas dapat mengurangi ketidakstabilan
ekonomi yang terjadi tepatnya pada puncaknya di masa
pandemik. Dari tabel di atas juga dapat menjadi acuan motivasi
bagi wirausaha untuk terus berinovasi dan berkreativitas
mengikuti perkembangan perubahan teknologi dan tentu saja
dengan kondisi tersebut seorang wirausaha tidak hanya harus
memiliki karakter wirausaha saja hamun juga dapat mengikuti
perkembangan perubahan kondisi dan situasi yang sedang
terjadi.

Transformasi digital juga dapat diterapkan pada perubahan
teknologi yang sedang berlangsung dan mentransformasi
masyarakat. Teknologi atau yang dalam bahasa Indonesia berarti
teknologi merujuk pada penerapan praktis ilmu pengetahuan ke
dunia industri atau sebagai kerangka pengetahuan yang
digunakan untuk menciptakan alat-alat, mengembangkan
keahlian dan mengekstraksi materi guna memecahkan persoalan
yang ada. Mendesain ulang prosedur bisnis untuk
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PENDAHULUAN

Salah satu faktor utama dalam memulai usaha yang sukses
adalah kemampuan untuk mengembangkan ide-ide kreatif dan
inovatif yang memiliki nilai ekonomi tinggi ke dalam bentuk
Business Plan atau perencanaan bisnis yang terstruktur dan
realistis. Hal ini berlaku untuk semua jenis usaha yang akan
dijalankan. Terlebih lagi, jika ide-ide tersebut dituangkan secara
tertulis, sehingga dapat disampaikan dan dipahami oleh pihak-
pihak lain yang berkepentingan. (Supriyanto, 2012).
Perencanaan bisnis merupakan salah satu aspek yang sangat
penting dalam dunia usaha. Tanpa perencanaan yang matang,
suatu usaha berisiko tidak dapat berkembang atau bahkan gagal
dalam mencapai tujuannya. Perencanaan bisnis tidak hanya
mencakup strategi operasional sehari-hari, tetapi juga
merencanakan arah jangka panjang yang akan ditempuh oleh
suatu perusahaan. Oleh karena itu, penyusunan perencanaan
bisnis yang baik dapat menjadi dasar keberhasilan sebuah usaha,
baik itu usaha mikro, kecil, menengah, maupun besar.

PENGERTIAN PERENCANAAN BISNIS

Perencanaan merupakan alat penting untuk menangani
masalah-masalah kompleks yang memerlukan pandangan jangka
panjang. Proses ini mencakup analisis tren, prediksi berbagai
kemungkinan di masa depan, serta penyusunan strategi yang
dirancang untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Bahagia et
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al., 2024). Perencanaan bisnis adalah proses sistematis yang
dilakukan oleh individu atau kelompok untuk merancang
langkah-langkah strategis yang akan diambil guna mencapai
tujuan bisnis yang telah ditetapkan. Proses ini melibatkan
identifikasi tujuan, analisis kondisi saat ini, serta penentuan
langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan
tersebut. Seorang pengusaha yang mengabaikan perencanaan
bisnisnya sebenarnya tengah mempersiapkan diri untuk
menghadapi kegagalan. (Masnita et al., 2021).

Menurut (Timmons & Spinelli, 2009), perencanaan bisnis
mencakup berbagai elemen seperti visi dan misi perusahaan,
analisis pasar, model bisnis, serta strategi keuangan.
Perencanaan yang baik memberikan gambaran jelas mengenai
arah yang harus diambil oleh perusahaan untuk mencapai
tujuannya. Tanpa perencanaan yang matang, perusahaan akan
kesulitan menghadapi perubahan pasar yang cepat dan dapat
berisiko gagal dalam mencapai tujuan.

Bisnis adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh
individu atau kelompok untuk memproduksi, membeli, atau
menjual barang dan jasa dengan tujuan memperoleh
keuntungan. Menurut (Kotler & Keller, 2016), bisnis tidak
hanya mencakup transaksi ekonomi, tetapi juga membangun
hubungan dengan pelanggan melalui berbagai strategi
pemasaran, inovasi, dan pengelolaan sumber daya.

Dalam konteks ekonomi, bisnis memiliki peran penting
dalam menciptakan lapangan pekerjaan, menyediakan barang
dan jasa untuk masyarakat, serta meningkatkan perekonomian
suatu negara. Setiap jenis bisnis, baik dalam sektor perdagangan,
industri, jasa, atau teknologi, memiliki karakteristik dan strategi
yang berbeda, namun semuanya bertujuan untuk menghasilkan
nilai dan keuntungan.

Secara harfiah, perencanaan bisnis adalah proses
mempelajari secara mendalam berbagai aktivitas organisasi atau
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mengetahui apakah usaha mereka sudah berada di jalur
yang benar atau perlu ada penyesuaian strategi.

JENIS-JENIS PERENCANAAN BISNIS

Jenis-jenis perencanaan bisnis dapat dibedakan berdasarkan

tujuan, jangka waktu, dan area yang direncanakan. Berikut
adalah beberapa jenis perencanaan bisnis yang umum digunakan
oleh pengusaha dan organisasi:

1.

Perencanaan Strategis

Perencanaan strategis berfokus pada tujuan jangka panjang
dan arah umum bisnis. Mintzberg (1994) menyebutkan
bahwa perencanaan strategis harus mencakup visi dan misi
perusahaan, serta strategi untuk mencapai tujuan besar
tersebut. Perencanaan ini sering kali melibatkan analisis
pasar, pesaing, dan tren industri untuk memastikan bahwa
perusahaan dapat beradaptasi dan berkembang di masa
depan.

Contoh: Membuka cabang baru di pasar internasional dalam
lima tahun ke depan, atau merancang inovasi produk jangka
panjang.

Perencanaan Taktis

Perencanaan taktis lebih fokus pada langkah-langkah yang
lebih spesifik dalam jangka menengah, biasanya dalam
periode satu hingga tiga tahun. Stoner dan Wankel (1995)
menjelaskan  bahwa perencanaan taktis merupakan
implementasi dari perencanaan strategis, yang melibatkan
alokasi sumber daya dan penentuan kebijakan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut

Contoh:  Menetapkan kampanye pemasaran  untuk
meningkatkan penjualan produk dalam satu tahun atau
merencanakan pelatihan bagi karyawan.
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